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ABSTRAK

Dalam pemikiran filsafat, kebebasan tidak hanya dipahami sebagai kebebasan lahiriah
atau politik, tetapi sebagai otonomi batiniah—kemampuan individu untuk menentukan arah
hidupnya sendiri secara sadar dan rasional. Eksistensi manusia tidak bisa dilepaskan dari
kapasitasnya untuk memilih, menilai, dan bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.
Kebebasan adalah dasar dari martabat manusia dan merupakan syarat utama bagi pencarian

makna dalam hidup.

Kedua pendekatan ini yakni ateisme eksistensialis dan fundamentalisme agama berangkat
dari kegelisahan manusia yang sama: pencarian makna dan kepastian dalam hidup. Namun
ironisnya, keduanya dapat berakhir dalam bentuk belenggu baru yang justru mengingkari
kebebasan manusia itu sendiri. Dalam ateisme eksistensialis, kebebasan menjadi beban yang
menyisakan kekosongan, karena manusia tidak lagi memiliki acuan transenden. Dalam
fundamentalisme, kebebasan ditolak demi ketundukan total kepada otoritas ilahi yang
diformulasikan secara sempit. Maka, meskipun tampak berlawanan, keduanya sesungguhnya
bertemu dalam titik yang sama: pengingkaran terhadap kebebasan manusia sebagai makhluk

yang bernalar, beriman, sekaligus mencari makna secara otonom.

Oleh karena itu, membandingkan dua kutub ekstrem ini menjadi penting bukan hanya
sebagai kajian filosofis atau teologis, tetapi sebagai refleksi eksistensial tentang batas-batas
kebebasan manusia. Dalam dunia yang semakin plural dan kompleks, pemahaman yang lebih
dalam mengenai relasi antara kebebasan, iman, dan otonomi moral menjadi sangat mendesak.
Perbandingan ini membuka ruang untuk mempertanyakan kembali: apa batas kebebasan

manusia? Apakah kebebasan sejati bisa ditemukan dalam ketiadaan Tuhan atau dalam kepatuhan
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total terhadap doktrin agama? Ataukah, justru, kebebasan sejati memerlukan ruang dialog antara

iman dan akal, antara keterbukaan spiritual dan tanggung jawab moral individu?

Berdasarkan kasus-kasus di atas, penulis memulai tulisan ini di bawah judul: Ateisme
Menurut Jean-Paul Sartre dan Fundamentalisme Agama: Belenggu Kebebasan, di mana
penulis mencoba untuk membahas pengertian serta konsep penolakan Jean-Paul Sartre terhadap
Tuhan Yang Mahakuasa dan juga Fundamentalisme Agama, kemudian penulis mencoba untuk
membuat studi banding agar bisa menemukan titik perbedaan dari kedua pernyataan yang sama

yakni belenggu atas kebebasan.

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt bbb i
HALAMAN PERSETUJIUAN . .....ootiii e bbb i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt sne e ana e i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ...t v
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASLI ..ottt %
KATA PENGANTAR ...ttt ra et et nnennesneaneane Vi
ABSTRAK ..ottt e b et r e raera e neens Xi
DAFTAR TSIttt bbbt e s e Xiii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt nn e 1
1.1, Latar Belakang .......ccooiieiiiiiieiee e 1
1.2. RUMUSAN MASAIAN ..ot 6
1.3, TUJUAN PENUIISAN ...ttt 7
1.4, Manfaat PENUIISAN ...........coiiiiiiieie ettt 7
1.4.1. Bagi PriDadi........coviiiiiiiee s 7
1.4.2. TUJUAN AKAAEMIK ..o 7
1.4.3. Bagi Fakultas Filsafat UNWIRA .......cccooiiiiieeecc e 7
1.4.4. Bagi Masyarakat (SOSIAl) .........ccooveiiiiiiiiiic e 8
1.5. MetOde PENUIISAN ......oiviiiiiiie ettt 8
1.5, 1. SHUAT PUSEAKA......cveeieeiieiieie ettt nne e snaenne e 9



T T S0 0 o T G =2 1 1 G 9

1.5.1.2. SUMDET SEKUNGET ..ottt 10
1.5.2. ANALISIS DA ..ot 12
T (0 111 - L ] SR 12
T T 11 (<] o] (] - SR 13
1.5.2.4. INAUKST DEAUKSI. ...ttt 13
1.5.2.5. HOBISEIKA ... 13
1.5.2.6. Kesinambungan HiStOriS .........c.cooveiiiiiiieic e 14
1.5.2.7. 1dEANISASI. ...t 14
1.5.2.8. HEUIISEIKA ...t 14
T I 1o (g 1] SRS 15
1.5.2.10. Refleksi Pribadi PENUIIS .........cocoiiiiiiiiiiecee e, 15
1.6. Sistematika PENUIISAN. .........cviiiiiieiiic e 15

BAB Il ATEISME JEAN-PAUL SARTRE DAN

PROBLEMATIKA KEBEBASAN ..ottt 17
2.1 INfOrmasi Yang TeISEAIA ........ciuiruiriiiaieiieieiet ettt 17
2.1.1 Biografi Singkat Jean-Paul Sartre ... 17
2.1.1.1 Riwayat dari sang EKSISTENSIAIS ..........ccveiiiiiiiiiiiireee e 19
2.1.1.1.1 Masa Kecil: Awal Lahirnya Kejatuhan ............c.ccooviiiiennciceeee, 19
2.1.1.1.2 Pengenalan Cinta: Pencarian Jati Diri Sartre ...........cccoceeeveiiiencnineeee, 20
2.1.1.1.3 Sartre: Melawan Arus di Usia TUANYA ...........ccceeeeieeieiiee i esee e 21
2.1.1.2 Karya-Karya Jean Paul-Sartre. ..o 22
2.1.1.2.1. Letre 18 NEANT.........cciiiiiiieieeee e 22

2.1.1.2.2. L’existensialism est un Humanism/Eksistensialisme adalah Humanisme 22

Xiv



2.1.1.2.3. Majalah Les Temps Modern/Jaman-jaman Modern ...........cccccceeevveinenenne. 23

2.1.1.2.4. Karya-karya Sastra Jean-Paul Sartre...........cccocovvvienivnieniinnene e 23
2.1.1.2.5. Critique de la raison dialectique/Kritik Dialektik atas Rasio ...................... 23
2.1.1.2.6. Les Mot/ Kata-Kata............cccoerreiiriiirieiiicceeese e 24

2.2 Latar Belakang Pemikiran Filosofis Jean Paul-Sartre.............ccccocvvvevviiniicin e, 24
2.2.1 Filsuf-Filsuf yang Mempengaruhi...........c.ccceiviiieiieieeiesie e 24
2.2.1.1 Martin HEIOEQGET ...vveveecieecieeee ettt sttt te e e 25
2.2.1.2 EAMUNG HUSSEI ... 27

2.3. Pemikiran Sartre Selama HidUPNYa ........cccvoiieiiiiieiiecece e 28
2.3.1. Eksistensi Mendahului ESENSI...........ccviiiiiiiiicieeseesese e 28
2.3.2. Kontingensi atau Berubah-ubah..............ccccooviiiieiiccc e 30
2.3.3. ATBISITIE L.ttt 31
2.3.4. DUA Cara BErata ..........ccueiuiiiiiiiiieiieiieieee e 32
2.3.5. Orang Lain adalah Neraka ............ccccccoveieiieii e 33
2.4. Kebebasan Sebagai Hakikat Menurut Sartre............cccccveveieevecie e 35
2.5. Eksistensi Mendanului ESENSI ..o 35
2.6. Ateisme dan Implikasi bagi Kebebasan ..............ccccovveiiiieiiiciicicciece e 37
2.6.1. Penolakan Terhadap Tuhan Sebagai Penopang Nilai .............c.ccccoevveieiieieennenne, 37
2.6.2. Kebebasan Tanpa Fondasi TranSenden ...........ccccovvevviiveieeieeiie e 38
2.6.3. Kecemasan, Itikad Buruk dan Tanggung Jawab Mutlak...............cccccoovrininnnnnnn. 39
2.6.4. Paradoks Kebebasan: Kemuliaan dan Penderitaan .............cccccoovniiiiiiiinciennn, 40
2.7. Kebebasan dan Tanggung Jawab EKSIStensial ..., 40
2.7.1. Kebebasan Sebagai Kondisi Dasar EKSIStENSI ...........cccceevveiiiiiie i 41

XV



2.7.2. Tanggung Jawab Radikal atas Diri dan Kemanusiaan ............cccocceveerenieeneennenne 42
2.7.3. Kebebasan yang Membebani: Antara kecemasan dan Keberanian..................... 42

2.7.4. Menuju Kehidupan yang OtentiK ...........cccceiveieiiienecie e 43

BAB Il FUNDAMENTALISME AGAMA DAN

PROBLEMATIKA KEBEBASAN......ccoiiieit e 45
3.1. FundamentaliSme AGAMA..........coiiiiiiiiieieieie et 45
3.1.1. Latar Belakang Munculnya Istilah “FundamentalisSme” ............cccccooevinininninineniennen, 45
3.2. Definisi FundamentaliSme Agama..........ccoveeiiiiiiienisisee e 46
3.2.1. Pengertian Dasar “FundamentaliSme”............ccccorereririeienene s, 46
3.2.2. Sejarah Singkat Asal-usul Fundamentalisme Agama ..........cccocvvvvereereneenveneennes 47
3.2.3. Definisi dari Berbagai ASPEK .........ccoiiiiiiiiiiiii e 48
3.3. Faktor Penyebab Munculnya FundamentaliSme ............cccoovviiiiincieninceeeeee, 49
3.4. Perbandingan Fundamentalisme dalam Berbagai Agama.........c.cccceevvevevievnevicceenenn, 51
3.4.1. Fundamentalisme dalam ISIam..........ccooeiiiiiiiiiiie e, 51
3.4.2. Fundamentalisme dalam KFiSteN .........ccooiiiiiiiiiiieeee e, 51
3.5. Dampak FundamentaliSme AQAmMA .........ccoovererierierieiesii e 52
3.5.1. KONTIIK ANTAragama......cc.oiueiiiiiiiiiiiieieieie ettt 52
3.5.2. Pengaruh Terhadap Hak Asasi Manusia (HAM) dan Kebebasan Beragama....... 53
3.6. Fundamentalisme Agama dan Penyangkalan Atas Kebebasan............c.ccccooviiiinnen, 54
3.6.1. Penolakan Terhadap Otonomi SUBJEKLIT ..., 55
3.6.2. Kecemasan Terhadap Relativisme dan Pluralisme ...........ccccccovieiiieiiiciiciie e, 55
3.6.3. ldentitas Agama Sebagai Bentuk Pelarian dari Kebebasan............c..cccccooveiine. 56
3.6.4. Penyangkalan Terhadap Keberagaman dan Konteks Individual.......................... 56

Xvi



3.6.5. Ketakutan Terhadap Kebebasan Sebagai Gejala Historis...........ccccceeevieiienenne. 57
3.6.6. Penolakan Terhadap Kebebasan adalah Penolakan Terhadap Kemanusiaan....... 57
BAB IV ANALISIS KOMPARATIF DAN SINTESIS
TENTANG ATEISME MENURUT JEAN-PAUL SARTRE DAN
FUNDAMENTALISME: BELENGGU KEBEBASAN ......cccccooiiiiiiee e, 59
4.1. Perbandingan Pandangan Sartre dan Fundamentalisme Agama
tentang Kebebasan . ... ... . 59
4.1.1. Kebebasan dalam AteISME SAIIe.........cceierirreieniiisieeeee e e 59

4.1.2. Kebebasan dalam Fundamentalisme Agama (Pengambilan

Contoh Dokumen Gereja Fides et Ratio) ........ccccooeiiieniniininiee e 62

4.2. Bentuk Belenggu Kebebasan ... 64
4.2.1. Belenggu dari Ateisme: Beban Kebebasan Mutlak..............cccccooiiniiiiiiinnn, 64
4.2.2. Belenggu dari Fundamentalisme Agama: Pengekangan Moral dan Sosial.......... 65
4.3. Titik Temu dan Perbedaan ESENSial ............ccooiieiiiiiiiisiiceseese e 66
4.4. Sintesis dan ReflekSi FIOSOTIS .........cccoiiiiiiiie s 67
BAB V KESIMPULAN.......oote ettt 70
5.1, IKNtISAr/RANGKUMAN ..ot 70
5.2, TINJAUAN KITTIS 1.ttt bbbttt bbbttt 71
5.3, KESIMPUIAN. ...t bbb 71
5.4, USUL SAIAN ...ttt bbbttt 72
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt st ettt nneeenees 73

XVi



